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ABSTRACT 
 

 

The purpose of this paper is to examine the influence of corporate governance on 

the quality of forward-looking information disclosure in Indonesia which 

forward-looking information is voluntary disclosure. 
 

Forward-looking information will be measured by sales forecast using precision 

and accuracy to measure the quality of information regarding disclosures in 

annual reports that are published by firms listed on the Indonesia Stock Exchange 

(BEI) in 2015. Methods of testing the hypothesis of this study are logistic and 

multiple regression analysis. 
 

The results show that corporate governance has a significant and positive impact 

on the precision of sales forecast. Firms with good corporate governance tend to 

disclose their sales forecastprecisely rather than qualitative but tend to disclose 

nonfinancial information in sales forecast. Firms with good corporate governance 

will provide accurate sales forecast but tend to be optimistic bias. 

 

Keywords:corporate governance, forward-looking information. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tata kelola perusahaan 

terhadap kualitas pengungkapan forward-looking information di Indonesia dimana 

forward-looking information merupakan pengungkapan sukarela.  

Forward-looking information akan diukur dengan prediksi penjualan 

menggunakan ketepatan dan keakuratannya untuk mengukur kualitas informasi 

dari pengungkapan dalam laporan tahunan oleh perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015. Metode pengujian hipotesis 

penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik dan berganda.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap ketepatan prediksi penjualan. 

Perusahaan dengan tata kelola perusahaan baik cenderung mengungkap prediksi 

penjualannya secara tepat dibanding kualitatif namun cenderung mengungkap 

informasi nonkeuangan dalam prediksi penjualan. Perusahaan dengan tata kelola 

perusahaan baik akan mengungkap prediksi penjualan yang akurat namun 

cenderung bias optimis.  

 

Kata kunci:tata kelola perusahaan, forward-looking information.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Bab pertamamenjelaskan mengenai pendahuluan dilakukannya penelitian 

ini yaitu pengaruh tata kelola perusahaanterhadap ketepatan dan keakuratan 

pengungkapan forward-looking information. Sub bab 1.1 akan membahas 

mengenai latar belakang penelitian, sub bab 1.2akan membahas mengenai 

rumusan masalah penelitian, sub bab 1.3 akan membahas mengenai tujuan 

penelitian dan sub bab 1.4 akan membahas mengenai sistematika penulisan. 

1.1 Latar Belakang 

 Perusahaan yang sudah go public dengan kata lain sudah terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tentunya memiliki tanggung jawab yang lebih besar 

dalam penyajian laporan keuangan. Hal ini disebabkan sebagian saham dari 

perusahaan tersebut beredar di masyarakat luas, artinya masyarakat umum yang 

sudah membeli saham tersebut memiliki sebagian hak dari perusahaan. Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) yang merupakan lembaga tertinggi di struktur pasar modal 

Indonesia mengeluarkan peraturan No. 29 tahun 2016 tentang laporan tahunan 

emiten atau perusahaan publik. Pada bab II pasal 4 terdapat bagian-bagian laporan 

tahunan yang wajib disajikan oleh perusahaan publik seperti ikhtisar data 

keuangan penting, informasi saham, laporan direksi, laporan dewan komisaris, 

profil emiten atau perusahaan publik, dan bagian lainnya yang pada umumnya 

memuat informasi historis, sedikit ditemukan informasi prospektus karena sejauh 
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ini di Indonesia pengungkapan mengenai forward-looking information dalam 

laporan tahunan perusahaan publik masih bersifat sukarela. 

 Forward-looking information mengalami peningkatan minat dalam 

penelitian belakangan ini (Menicucci & Paolucci, 2017). Dengan keadaan 

ekonomi yang semakin dinamis, informasi yang bersifat historis semakin 

dianggap kurang mampu memenuhi kebutuhan investor sejalan dengan 

perkembangan ekonomi. Dalam beberapa kasus, informasi historis tidak mampu 

memberi gambaran kepada pemangku kepentingan mengenai faktor penting 

kesuksesan, peluang-peluang, risiko-risiko, dan rencana manajemen dilihat dari 

perspektif masa depan. Diyakini juga oleh Hussainey, dkk (2003) bahwa forward-

looking information dapat meningkatkan kemampuan investor dalam menilai arus 

kas di masa mendatang, memprediksi pendapatan di masa depan untuk membuat 

keputusan investasi yang lebih baik. Pentingnya informasi akan masa mendatang 

untuk keefisiensian pasar modal sudah diakui oleh regulator pasar tingkat dunia 

seperti American Institute of Certified Public Accountants dan Financial 

Accounting Standards Board(Qu, dkk 2015). 

Forecast manajemen digunakan sebagai proksi forward-looking 

informationpada penelitian ini. Pemilihan forecast manajemendidasari oleh dua 

alasan utama. Pertama secara teoritis, tidak seperti bentuk pengungkapan lainnya 

yang sudah diatur, manajemen memiliki kebijaksanaan untuk memutuskan waktu, 

bentuk,dan spesifikasi dari forecast tersebut. Kedua, kebijaksanaan ini 

memungkinkan manajer yang baikdapatmembedakan diri mereka secara lebih 

jelas dari manajer yang kurang baik melalui pilihan forecastmereka (Karamanou 
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& Vafeas, 2005).Forecastdapat berupa prediksi penjualan, prediksi investasi, 

prediksi pendapatan, prediksi biaya, dan macam prediksi lainnya (Qu, dkk 2015). 

Dikarenakanketerbatasan data berkaitan dengan forward-looking information 

sebagai pengungkapan sukarela, maka forecast yang digunakan hanyalah forecast 

penjualan.  

 Penelitian ini akan mengukur kualitas dari pengungkapan forward-

looking information sehingga forecast penjualan sebagai proksi akan diukur 

dengan ketepatan dan keakuratan. Qu, dkk (2015) menjelaskan ketepatan forecast  

dapat dilihat dari 3 bentuk yaitu forecast dengan poin estimasi, closed-interval, 

atau open-interval. Informasi yang tepat dalam forecast dinilai lebih relevan 

dibandingkan dengan informasi yang tidak tepat dan pemilihan ketepatan dapat 

memberikan gambaran mengenai bagaimana perilaku manajemen dalam 

mengungkap informasi kepada para investor (Karamanou & Vafeas, 2005).  

 Ketepatan pengungkapan forward-looking information dibagi menjadi 2 

kategori. Kategori pertama adalah perusahaan yang membuat forecast penjualan 

dengan spesifik menyampaikan dalam nilai rupiah yang disebut sebagai informasi 

keuangan dan kategori kedua adalah perusahaan yang membuat forecast 

penjualan dengan spesifik menyampaikan target penjualan atau produksi yang 

disebut sebagai informasi nonkeuangan. Informasi keuangan dianggap mampu 

menyediakan informasi yang lebih bermanfaat terhadap para investor 

dibandingkan informasi nonkeuangan sebagaimana untuk memprediksikan 

profitabilitas (Qu, dkk 2015).  
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 Aspek lainnya yang digunakan untuk mengukur kualitas pengungkapan 

forward-looking information adalah keakuratan (Qu, dkk 2015). Penelitian 

sebelumnya mengadopsi 2 metode untuk mengukur keakuratan dari forward-

looking information yaitu absolute forecast error dan forecast bias. Absolute 

forecast error mengukur sejauh mana kesalahan forecast dengan 

membandingkanforecast dengan hasil aktual. Semakin kecil kesalahannya, maka 

semakin akurat forecast tersebut. Forecast bias menggambarkan apakah 

perusahaan berperilaku konservatif atau optimis dalam membuat forecast.  

 Pengukuran forecast bias dilakukan dengan membandingkan forecast 

dan hasil aktual. Hasil perbandingan akan menunjukkan apakah hasil aktual 

searah dengan forecast. Manajemen dikatakan berperilaku optimis jika penjualan 

aktual lebih rendah dibandingkan dengan forecast penjualan. Manajemen 

dikatakan berperilaku konservatif jika penjualan aktual lebih tinggi dibandingkan 

dengan forecast penjualannya (Qu, dkk 2015).  

 Pengungkapan forward-looking information memiliki manfaat untuk 

mengurangi asimetri informasi antara dua pihak yaitu pemegang saham dan 

manajemen, agar terinformasi dengan baik dalam pembuatan keputusan (Alkhatib, 

2014). Berkebalikan dengan manfaat dari pengungkapan forward-looking 

information, Aljifri &Hussainey(2007)menyatakan bahwa pengungkapan 

forward-looking information dapat mengancam perusahaan berhubungan dengan 

pelanggaran hukum karena ketidakakuratan dalam membuat forward-looking 

information. Bertujuan untuk memastikan forward-looking information 

berkualitas, maksudnya adalah tidak sembarang dikarang oleh manajemen dengan 
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tujuan menaikkan minat investor untuk berinvestasi diperusahaan, maka forward-

looking information perlu dihubungkan dengan suatu aspek lainnya. Dalam 

penelitian ini aspek tersebut adalah tata kelola perusahaan. 

 Beekes& Brown (2006) menemukan bahwa perusahaan dengan tata 

kelola perusahaan baik akan membuat pengungkapan yang lebih informatif dan 

analisis keuangan yang lebih akurat. Implementasi tata kelola perusahaan yang 

berkualitas baik dapat meningkatkan kualitas dan transparansi pelaporan 

keuangan. Mekanisme tata kelola perusahaan juga dapat mengurangi 

keasimetrisan informasi dengan peningkatan sistem pengawasan baik. Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan No. 21 tahun 2015 tentang 

penerapan pedoman tata kelola perusahaan terbuka yang berisikan bahwa seluruh 

perusahaan terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib 

mengungkapkan pelaksanaan tata kelola perusahaan. Jikapun belum, harus 

disertai alasan mengapa belum terlaksana dan apa alternatif pelaksanannya. Jika 

terjadi pelanggaran maka akan diberikan sanksi administrasi oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK).  Dengan disahkannya peraturan terbaru dan lebih tegas 

mengenai tata kelola perusahaan pada tahun 2015, hal ini yang menjadi alasan 

untuk menentukan tahun penelitian di tahun 2015. 

 Pelaksanaan mekanisme tata kelola perusahaan memang banyak 

dikatakan dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan secara umum, begitu 

juga dengan transparansi pengungkapan seperti pengungkapan sukarela. Hal 

tersebut didukung dengan banyaknya hasil penelitian yang hasilnya demikian. 

Karamanou & Vafeas (2005) menemukan kemungkinan perusahaan dapat 
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membuat prediksi yang akurat berhubungan positif dengan tata kelola perusahaan 

yang lebih kuat. Ajinkya, dkk (2005) juga menemukan bahwa perusahaan dengan 

boards yang lebih independen dan kepemilikan institusi yang lebih besar akan 

membuat prediksi yang akurat. Perusahaan dengan tata kelola perusahaan yang 

baik akan memiliki pengungkapan forward-looking information yang tepat (Qu, 

dkk 2015). Perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan baik cenderung 

berperilaku konservatif dalam membuat prediksi manajemennya (Ajinkya, dkk 

2005).  

 Dari perspektif tata kelola perusahaan menurut penelitian-penelitian 

sebelumnya, dapat diasumsikan bahwa perusahaan dengan tata kelola perusahaan 

yang lebih baik akan mengungkapkan forward-looking informationjika 

dibandingkan dengan perusahaan yang tata kelola perusahaannya kurang baik.  

Terdapat hasil penelitian yang sama, namun terdapat hasil penelitian yang tidak 

konsisten dengan penelitian lainnya dengan topik yang sama.Karamanou & 

Vafeas (2005) menemukan adanya pengaruh negatif dari ukuran dewan komisaris 

terhadap ketepatan forward-looking information sedangkan Dunstan & Truong 

(2011) dan Qu, dkk (2015) menemukan adanya pengaruh positif. Qu, dkk (2015) 

menemukan adanya pengaruh signifikan negatif dari konsentrasi 

kepemilikanterhadap keakuratan pengungkapan forward-looking information 

sedangkan Karamanou & Vafeas (2005) dan Dunstan & Truong (2011) 

menemukan pengaruh positif. Dengan adanya argumen kontradiksi atas hubungan 

tata kelola perusahaan denganforward-looking information semakin mendorong 
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motivasi penelitian ini untuk menguji pengaruh dari tata kelola perusahaan 

terhadapforward-looking information.  

 Penelitian ini akan dilaksanakan di Indonesia, salah satu negara di Asia 

yang sedang berkembang dimana memiliki keterbukaan ekonomi dan diharapkan 

akan terus mengalami pertumbuhan dan prospek yang baik. Sejalan dengan 

rencana pemerintah dengan banyaknya program pembangunan infrastruktur yang 

dapat menunjang investasi dan lingkungan bisnis, pertumbuhan ini cenderung 

akan menimbulkan persaingan antar perusahaan untuk mendapatkan perhatian 

para investor, maka dari itu pengungkapan forward-looking information dianggap 

dapat menarik perhatian investor. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

literatur pengungkapan perusahaan dengan menguji faktor-faktor penentu kualitas 

forward-looking informationyang pada penelitian sebelumnya merupakan 

pengungkapan mandatory di Cina (Qu, dkk 2015), terlebih belum ada penelitian 

dengan topik sejenis di Indonesia. Penemuan dari penelitian ini sepatutnya 

menarik untuk para pembuat kebijakan, investor, dan analis keuangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Prediksi yang lebih tepat akan memberikan informasi yang lebih relevan 

untuk para investor dan lebih sedikit isyarat mengenai ketidakpastian profitabilitas 

perusahaan di masa yang akan datang (Hirst, dkk 1999). Penelitian sebelumnya 

oleh Pownall, dkk (1993)menguji tentang pengaruh dari prediksi pendapatan 

terhadap harga saham dan hasilnya adalah ketepatan pengungkapan forward-

looking information akan lebih memberikan informasi dibanding yang tidak. 

Hirst, dkk (1999) menyatakan bahwa dari perspektif investor, forward-looking 
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information yang lebih tepat mengungkapkan ekspektasi manajemen terhadap 

kinerja mendatang lebih spesifik. Para investor yang menerima informasi prediksi 

pendapatan lebih spesifik akan lebih percaya diri dalam memprediksi pendapatan 

mereka.  

Literatur yang ada mengatakan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan 

yang efektif memerankan peran yang positif dalam mengawasi kebijakan 

pengungkapan perusahaan untuk mengungkapkan informasi yang lebih transparan 

(Healy & Palepu, 2001).Ajinkya, dkk (2005) juga menemukan hubungan positif 

antara investor institusional dan ketepatan prediksi pendapatan oleh manajemen 

sebagai  hasil dari pengawasan yang lebih ketat terhadap manajemen dalam 

pengungkapan informasi. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif mendorong manajer untuk 

membuat pengungkapan forward-looking information yang lebih tepat dalam 

konteks pengungkapan sukarela. 

Informasi keuangan dalam forward-looking information diketahui mampu 

menyediakan informasi yang lebih berguna untuk investor dari pada informasi 

nonkeuangan sebagaimana informasi tersebut dapat membantu untuk 

memprediksi profitabilitas perusahaan mendatang (Qu, dkk 2015). Penelitan-

penelitian yang menguji kualitas dari informasi keuangan dan tata kelola 

perusahaan di Cina mengatakan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan yang 

efektif memungkinkan pengawasan yang lebih efektif terhadap perilaku 

manajemen, meningkatkan kualitas pengungkapan informasi, dan mengurangi 

kecurangan keuangan (Qu, dkk 2015). Karamanou & Vafeas (2005) menyajikan 
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bukti empiris bahwa boards yang efektif dan komite audit berkontribusi dalam 

keakuratan prediksi pendapatan oleh manajemen sebagaimana mekanisme tata 

kelola perusahaan dapat membimbing para manajer untuk mengungkapkan 

informasi yang lebih berkualitas untuk para investor.Mekanisme tata kelola 

perusahaan yang efektif akan mengawasi manajer untuk membuat forward-

looking information akurat yang berhubungan dengan kesalahan prediksi yang 

lebih kecil dan lebih konservatif.  

 Berdasarkan uraian pada latar belakang dan uraian diatas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan – pertanyaan berikut : 

1. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 

pengungkapan forward-looking information? 

2. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap informasi 

keuangan dalam pengungkapan forward-looking information? 

3. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap keakuratan 

pengungkapan forward-looking information? 

4. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh terhadappengungkapan 

forward-looking information yang konservatif? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

 Pada sub bab ini akan menjelaskan mengenai tujuan dan kegunaan 

penelitian. Sub bab 1.3.1 akan menjelaskan mengenai tujuan penelitian dan sub 

bab 1.3.2 akan menjelaskan mengenai kegunaan penelitian. 
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1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada sub bab 

sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Memeroleh bukti empiris mengenaipengaruhtata kelola 

perusahaanterhadapketepatan pengungkapan forward-looking information. 

2. Memeroleh bukti empiris mengenaipengaruhtata kelola 

perusahaanterhadapinformasi keuangan dalam pengungkapan forward-

looking information. 

3. Memeroleh bukti empiris mengenaipengaruhtata kelola 

perusahaanterhadapkeakuratan pengungkapan forward-looking 

information. 

4. Memeroleh bukti empiris mengenaipengaruhtata kelola 

perusahaanterhadappengungkapan forward-looking information yang 

konservatif. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini didasarkan oleh latar belakang, rumusan 

masalah, dan tujuan penelitian. Beberapa kegunaan yang diharapkan sebagai 

berikut : 

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan 

literatur dan rujukan pembelajaran mengenai pemahaman tentang 

pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kualitas pengungkapan forward-

looking information.  
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2. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

dalam membuat keputusan investasi yang benar. 

3. Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap perusahaan agar lebih memperhatikan informasi apa 

yang diberikan dan membuat perusahaan mempertimbangkan untuk 

mengimplementasikan atau meningkatkan pengungkapan forward-looking 

information.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran 

dan pengetahuan sehingga dapat dijadikan sumber pendukung untuk 

penelitan selanjutnya dengan topik yang sejenis. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Dalam menyusun penelitian, sistematika penulisan yang digunakan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pendahuluan dilakukannya penelitian 

ini yaitu tentang pengaruhtata kelola perusahaanterhadapkualitas 

pengungkapan forward-looking information. Bab ini juga menjelaskan 

mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB IITelaah Pustaka 

Bab ini menjelaskan landasan teori tentang pengaruhtata kelola 

perusahaanterhadapkualitas pengungkapan forward-looking information, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis.  
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BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai jenis dan sumber data yang digunakan 

pada penelitian, variabel yang digunakan, definisi operasional variabel, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis.  

BAB IV Hasil dan Analisis 

Bab ini menyajikan hasil dan analisis dari penelitian ini yang terdiri dari 

deskripsi atas objek penelitian, analisis data penelitian, dan interpretasi hasil 

uji statistik penelitian. 

BAB VPenutup 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian yang dilakukan berdasarkan pada 

pembahasan-pembahasan yang telah disajikan sebelumnya, keterbatasan 

penelitian,dan saran. 

 


	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan dan Kegunaan
	1.3.1 Tujuan Penelitian
	1.3.2 Kegunaan Penelitian

	1.4 Sistematika Penulisan


